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Abstrak 

 

Cristopher J Bradley dalam artikelnya telah membahas garis Euler pada segitiga dengan 

sudut khusus dengan menggunakan koordinat, dalam artikel ini penulis membahas garis 

Euler pada segitiga dengan sudut khusus dengan menggunakan konsep kesebangunan, 

teorema segitiga dengan sudut 30,60,90 dan teorema tali busur. 

 

Kata kunci: Garis Euler, circumcenter, teorema tali busur. 

 

 

 

1  Pendahuluan 
 

Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi oleh tiga sisi, dan mempunyai tiga buah 

sudut. Diberikan sebuah segitiga sebarang ABC, dapat dikonstruksi garis-garis istimewa 

[7].  Pada masing-masing titik sudut pada segitiga tersebut dapat dibentuk garis tinggi 

dan garis berat, dari setiap sisi segitiga tersebut juga dapat dibentuk garis tegak lurus 

terhadap masing-masing sisi dan membagi sama besar masing-masing sisi segitiga.      

Dari segitiga ABC, akan dikonstruksi perpotongan garis tinggi, garis berat dan  

garis tegak lurus terhadap sisi dan membagi dua sisi sama besar, jika dari titik 

perpotongan garis tinggi di titik H ditarik garis ke titik perpotongan garis berat di titik G, 

kemudian dilanjutkan ke titik perpotongan garis tegak lurus terhadap sisi dan membagi 

dua sisi sama besar di titik O, maka ketiga titik perpotongan tersebut akan berada pada 

satu garis, yang disebut dengan garis Euler.[3,4,6,9] 

Pada jurnal [1] telah dibahas garis Euler pada segitiga dengan sudut khusus 

dengan menggunakan pendekatan koordinat, sedangkan tulisan ini membahas kasus 

yang sama dengan pendekatan berbeda, yaitu dengan konsep kesebangunan, teorema 

sudut pusat lingkaran, teorema segitiga dengan sudut 30,60,90. 
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2  Garis Euler 
 

Garis Euler 

Teorema 1 [8] (Centroid). Pada seberang segitiga, terdapat tiga median yang kongruen. 

Selain itu, titik centroid membagi setiap median dengan rasio 2:1, yang dihitung dari 

titik sudut segitiga. 

 

Teorema 2 [9] (Orthocenter)  Pada sebarang segitiga, terdapat tiga garis tinggi, selain 

itu titik orthocenter terletak di dalam pada segitiga lancip, di luar pada segitiga tumpul 

dan tepat pada siku-siku pada segitiga siku-siku. 

 

Teorema 3 [8] (Circumcenter) Pada sebarang segitiga terdapat lingkaran luar (disebut 

circumcircle) yang melalui tiga titik sudut pada segitiga. Selain itu pusat circumcircle 

adalah perpotongan tiga bisektor tegak lurus terhadap sisi segitiga, yang disebut 

circumcenter segitiga. 

 

Teorema 4 [7] (Teorema Euler) Titik Orthocenter H, titik Circumcenter O, dan titik 

Centroid G adalah segaris pada sebarang segitiga. Selanjutnya, G berada di antara H dan 

O (kecuali pada segitiga sama sisi, dalam hal ini tiga titik H, G, O tepat pada satu titik) 

dan HG = 2G 

 

 
Gambar 1 

 

Bukti [10]:  Langkah pertama, tarik garis OG sehingga berpotongan dengan garis 

tinggi CE di H,  didapat CE dan TF adalah garis tegak lurus terhadap AB dan sejajar, 

G adalah centroid didapat: 
𝐶𝐺

𝐺𝑂
=

2

1
 

 

 

Karena CHG dan OGF sebangun, didapat  
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𝐻𝐺

𝐺𝑂
=

𝐶𝐻

𝑂𝐹
=

𝐶𝐺

𝐺𝑂
=

2

1
 

Langkah kedua,tarik garis dari A ke H (garis ini memotong CB di P), titik tengah AM, 

(melalui G, karena G centroid) dan perpendiculer bisector MN (melalui circumcenter O), 

seperti pada Gambar 2 . 

 

 
Gambar 2 

 

 

Karena G centroid, didapat 
𝐴𝐺

𝐺𝑀
=

2

1
 

Telah diketahui  
𝐻𝐺

𝐺𝑂
=

2

1
 

 

Oleh karena itu, segitiga AHG dan GOM haruslah sebangun, implikasinya garis AP dan 

MN sejajar. Karena AP tegak lurus terhadap BC, dengan demikian AP adalah garis tinggi 

ABC, maka H adalah perpotongan dua garis tinggi CE dan AP, dan H orthocenter, dengan 

demikian, H, O, G Segaris. 

 

Kesebangunan 

Teorema 5 [8] (Kesebangunan Sd-Sd-Sd) Diberikan sebuah korespondensi antara dua 

segitiga. jika sudut-sudut yang berkorespondensi kongruen, maka korespondensinya 

adalah kesebangunan. 

 

Akibat Teorema 6 [8] (Kesebangunan Sd-Sd) Diberikan korespondensi antara dua 

segitiga. jika dua pasang sudut yang berkorespondensi kongruen, maka 

korespondensinya adalah sebangun. 

 

 

Teorema 7 [1] Median untuk sisi hipotenusa dari segitiga siku-siku adalah setengah dari 

sisi hipotenusa. 
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Teorema 8 [8] Misalkan AB adalah tali busur sebuah lingkaran yang berpusat di O yang 

mana AB bukan diameternya, dan misalkan C adalah sebarang titik pada lingkaran yang 

berada di A dan B, maka jika C dan O berada pada sisi yang sama dari AB maka 

< 𝐴𝑂𝐵 = 2 < 𝐴𝐶𝐵 

 

Teorema 9 [1]  (Teorema segitiga dengan sudut 30,60,90) Jika salah satu sudut 

segitiga siku-siku adalah 30, maka panjang sisi dihadapannya sama dengan setengah dari 

panjang hipotenusanya 

 

3  Hasil Utama 
 

 Kasus 1. Membuktikan: 

 Segitiga ARQ adalah segitiga sama sisi  

< 𝐵𝑃𝑅 = 150 

𝑃𝑅 = 𝑅𝑄 

Perhatikan segitiga ABC pada Gambar 3. 

a. Tarik garis dari titik B melalui H yang tegak lurus terhadap AC di titik T. Sehingga 

didapat ∆𝐴𝐵𝑇, dengan  

< 𝐴𝑇𝐵 = 900 

 < 𝐵𝐴𝑇 = 600 

< 𝐴𝐵𝑇 = 1800 −  900 + 600  
< 𝐴𝐵𝑇 = 300 

  Tarik garis dari titik B tegak lurus terhadap sisi AC tepat di titik A. Sehingga di dapat 

∆𝐴𝑃𝑄, tarik garis dari titik B tegak lurus terhadap garis AP di S. Sehingga didapat 

segiempat ATBS. 

Berdasarkan Teorema 3, tarik garis dari titik T ke titik S, sehingga 𝑇𝑆 = 𝐴𝐵 dan 

berpotongan di titik U. 

Berdasarkan Teorema 4, 𝐵𝑈 = 𝑈𝐴 = 𝐴𝑇, sehingga  

< 𝐵𝐴𝑇 = < 𝐴𝑈𝑇 = < 𝐴𝑇𝑈 = 600 

b. Buat garis dari titik UV tegak lurus terhadap sisi PQ dan TS, sehingga didapat  

∆𝑉𝑅𝑈,  

< 𝑅𝑉𝑈 = 900 

< 𝑅𝑈𝑉 = 1800 −  600 + 900  

< 𝑅𝑉𝑈 =  300, sehingga 

< 𝑈𝑅𝑉 =  600 

< 𝑈𝑅𝑉 = < 𝐴𝑅𝑄 =  600 

c. Pandang  ∆𝐴𝑅𝑄 

< 𝑅𝐴𝑄 = < 𝐴𝑅𝑄 = < 𝐴𝑄𝑅 =  600 
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Gambar 3 

 

 

d. Pandang  ∆ 𝐵𝑅𝐻 

< 𝐴𝐵𝑇 =< 𝑅𝐵𝐻 =  300 

< 𝐵𝑅𝐻 =  1800 − 600 

< 𝐵𝑅𝐻 = 1200 

Pandang ∆ 𝐵𝑃𝑅 

< 𝑅𝐵𝑃 =  1050 

< 𝐵𝑅𝑃 = < 𝐴𝑅𝑄 =  600  𝑆𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑏𝑒𝑟𝑡𝑜𝑙𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑎𝑛𝑔  
< 𝐵𝑃𝑅 =  150 

 

e. Pandang ∆ 𝐴𝑃𝑄  

< 𝐴𝑃𝑄 =< 𝑄𝐴𝑃 =  300  (segitiga sama kaki) 

𝑃𝑅 = 𝐴𝑅 

Karena ∆ 𝐴𝑅𝑄 adalah segitiga sama sisi, maka 

𝐴𝑅 = 𝑅𝑄 = 𝐴𝑄 

𝑃𝑅 = 𝐴𝑅 = 𝑅𝑄 

𝑃𝑅 = 𝑅𝑄 

 Kasus II, RH = OQ 

Perhatikan Gambar 5 

a. Dari titik O, konstruksi lingkaran luar segitiga, didapat : 

𝑂𝐴 = 𝑂𝐶 = 𝑂𝐵 

< 𝐴𝑂𝐵 =  900 (𝑆𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛) 
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Karena 𝑂𝐵 = 𝑂𝐴, maka < 𝑂𝐵𝐴 = < 𝑂𝐴𝐵 = 450 

Pandang ∆ 𝐶𝑂𝐵,  

< 𝐶𝑂𝐵 = 2 < 𝐶𝐴𝐵 = 1200 (Teorema 2.2.4) 

< 𝑂𝐵𝐶 =< 𝑂𝐶𝐵 = 300 

Perhatikan ∆ 𝑂𝐴𝐶 

< 𝐴𝑂𝐶 = 1500 

< 𝑂𝐶𝐴 =< 𝑂𝐴𝐶 = 150 
b. Tarik garis dari titik A melalui H yang tegak lurus terhadap sisi CP di D, sehingga 

didapat ∆ 𝐴𝐷𝐵: 

< 𝐵𝐷𝐴 =  900 

< 𝐷𝐵𝐴 =  750 

< 𝐵𝐴𝐷 =< 𝑅𝐴𝐻 =  150 

c.  ∆ 𝐴𝑅𝐻 𝑑𝑎𝑛 ∆ 𝐴𝑂𝑄 sebangun (Teorema akibat 2.1.1) 

< 𝐴𝑄𝑂 = < 𝐴𝑅𝐻 = 600 

< 𝑂𝐴𝑄 =< 𝑂𝐴𝐶 = 150 

Maka < 𝑄𝑂𝐴 =< 𝑅𝐻𝐴 = 1050 

Sehingga, 𝑅𝐻 = 𝑂𝑄 

 

 

Gambar 4 

 

 

Kesimpulan 
 

Dalam artikel ini, kasus yang telah dibuktikan dengan pendekatan koordinat pada jurnal 

[2] dapat diselesaikan dengan menggunakan pendekatan kesebangunan, juga sudut 

berelasi, dan lingkaran luar segitiga. 
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